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ABSTRACT 
 
Torongrejo village is one of the shallot producing areas in Batu City. However, the use of 
productions input on shallot farming in Torongrejo Village is not optimal because there 
is no proper reference in its use, this can be seen from the low actual production 
compared to its potential production. This study aims to determine the effect of input use 
on shallot production, as well as knowing the optimum level of use of input onion 
production. This research was conducted in Torongrejo Village, Junrejo Subdistrict, Batu 
City on November 8-December 8 2018. Primary data was obtained by interviewing 40 
sample farmers who were randomly selected. The data analysis method used is the Cobb-
Douglas production function. The results showed that land area, drugs, and labor had a 
significant effect on shallot production. The area of land and labor has not been used 
optimally, while medicines are not optimal. Therefore it is necessary to develop shallot 
plants on wider land, increase labor and reduce drug use to optimize the input of shallot 
production. 
Keywords: optimization, Cobb-Douglas production function. 
 
ABSTRAK 
 
Desa Torongrejo merupakan salah satu daerah penghasil bawang merah di Kota Batu. 
Namun pengalokasian input produksi pada usahatani bawang merah di Desa Torongrejo 
belum optimal, hal ini terlihat dari masih rendahnya produksi aktual dibandingkan 
produksi potensialnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
input terhadap produksi bawang merah, serta mengetahui tingkat penggunaan input 
produksi bawang merah yang optimum. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Torongrejo, 
Kecamatan Junrejo, Kota Batu pada tanggal 08 November-08 Desember 2018. Data 
primer di peroleh dengan mewawancarai 40 petani sampel yang dipilih secara acak 
(simple random sampling). Metode analisis data yang digunakan adalah fungsi produksi 
Cobb-Douglas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan, obat-obatan, dan 
tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah. Luas lahan dan 
tenaga kerja belum optimal penggunaanya, sedangkan obat-obatan tidak optimal. Oleh 
karena itu perlu adanya pengembangan tanaman bawang merah pada lahan yang lebih 
luas, penambahan tenaga kerja serta pengurangan pemakaian obat-obatan untuk 
mengoptimalkan input produksi bawang merah. 
Kata Kunci: optimasi,  fungsi produksi Cobb-Douglas. 
 
PENDAHULUAN 
Bawang merah merupakan salah satu tanaman hortikultura yang berpotensi memberikan 
keuntungan bagi petani karena dapat dibudidayakan pada lahan yang sempit. Bawang 
 
 
merah berperan penting bagi masyarakat karena merupakan bumbu masak yang wajib ada 
dalam setiap masakan, khususnya di Indonesia. Pada periode tahun 1980 sampai 2016, 
produksi bawang merah Indonesia meningkat dengan pertumbuhan sebesar 6,87% per 
tahun sedangkan pada periode tahun 2012 sampai 2016 produksi bawang merah tumbuh 
lebih tinggi rata-rata 10,44% per tahun. Produksi bawang merah tahun 2016 cukup besar 
mencapai 1,45 juta ton. Bawang merah termasuk dalam salah satu primadona tanaman 
yang dihasilkan di Kota Batu khususnya di Desa Torongrejo. Produksi bawang merah 
dipengaruhi oleh bibit yang unggul dan berkualitas, pengolahan tanah, penanaman, 
pemupukan, pengairan, pengendalian hama dan penyakit, pemeliharaan dan penanganan 
pasca panen. Untuk mendukung keberhasilan usahatani, maka tersedianya bahan baku 
pertanian secara berkelanjutan dalam jumlah yang tepat sangat diperlukan. Tersedianya 
produksi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain jenis komoditas, luas lahan, 
tenaga kerja, modal, dan sebagainya.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan input terhadap 
produksi bawang merah, serta mengetahui tingkat penggunaan input produksi bawang 
merah yang optimum. 
 
METODE PENELITIAN 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) di Desa Torongrejo, 
Kecamatan Junrejo Kota Batu pada 08 November 2018 sampai dengan 08 Desember 
2018. Sampel petani bawang merah ditentukan sebanyak 40 petani yang di pilih secara 
acak (simple random sampling). Metode analisis yang digunakan untuk melihat pengaruh 
input produksi terhadap usahatani bawang merah digunakan fungsi produksi Cobb-
Douglas dengan persamaan: 
 
Y  = β0 + β1X1 + β2X2 + ….. + E 
Keterangan: 
Y  = Produksi bawang merah (kg) 
β0 = konstanta 
β1…… β5 = koefisien regresi variabel 
X1 = luas lahan (ha) 
X2 = benih (kg/ha) 
X3 = pupuk kandang (kg/ha) 
X4 = pupuk urea (kg/ha) 
X5 = pupuk ZA (kg/ha) 
X6 = obat-obatan (liter/ha) 
X7 = tenaga kerja (HOK) 
 
Untuk menentukan optimasi input produksi yang digunakan pada usahatani bawang 
merah digunakan analisis menggunakan elastisitas produksi berdasarkan Agustira (2004), 
dengan persamaan: 
NPM = PM . Py 
keterangan: 
bi = elastisitas produksi 
y = produksi rata-rata 
Py = harga output 
PM = produk marjinal 
 
 
Tingkat optimasi penggunaan input produksi didapat dari rasio nilai produk marginal 
(NPM) dengan nilai masing-masing input produksi. Dari melihat nilai input produksi 
maka diperoleh tingkat optimasi masing-masing input produksi dengan persamaan 
NPMx/Px.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengaruh Input Produksi Terhadap Usahatani Bawang Merah 
Hasil uji regresi berganda menggunakan program Minitab 16 guna mengetahui pengaruh 
variabel independen atau bebas (X) terhadap penggunaan input produksi bawang merah 
di Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu yang terdiri dari luas lahan (X1), benih 
(X2), pupuk kandang (X3), pupuk urea (X4), pupuk ZA (X5), obat-obatan (X6) dan tenaga 
kerja (X7) terhadap variabel terikat atau dependen (Y) yang merupakan produksi bawang 
merah. Hasil analisis regresi Berganda Fungsi Produksi Cobb-Douglas Produksi Bawang 
Merah di Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu ditunjukkan pada Tabel 5 
dibawah ini. 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda Fungsi Produksi Cobb-Douglas Produksi 
Bawang Merah di Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu. 
Variabel Koefisien 
Regresi 
SE Coef T P VIF 
Konstanta 
Luas lahan (X1) 
Benih (X2) 
Pupuk Kandang (X3) 
Pupuk Urea (X4) 
Pupuk ZA (X5) 
Obat-obatan (X6) 
Tenaga Kerja (X7) 
1.5871 
-0.02256 
0.1553 
0.0348    
0.0683    
0.2594    
-0.03939   
0.32600   
0.2157 
0.05184   
0.1497    
0.2063 
0.2496    
0.2673 
0.04679 
0.07805    
7.36 
-0.44  
1.04 
0.17 
0.27 
0.97 
-0.84 
4.18 
0.000 
0.666   
0.307 
0.867 
0.786 
0.339 
0.406 
0.000  
 
5.485 
97.241 
120.403 
144.670 
112.196 
1.208 
20.290 
S = 0.0219177 R-Sq = 98.3% R-Sq (adj) = 97.9% 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2018. 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) dengan menggunakan 
tujuh variabel bebas sebesar 98,3%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 98,3% variasi 
produksi usahatani bawang merah di Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu, 
dapat dijelaskan oleh variasi faktor produksi luas lahan (X1), benih (X2), pupuk kandang 
(X3), pupuk urea (X4), pupuk ZA (X5), obat-obatan (X6), dan tenaga kerja (X7). Sebesar 
1,7% menunjukkan bahwa variasi produksi yang dipengaruhi oleh input lain yang tidak 
termasuk dalam model pendugaan fungsi produksi seperti cuaca, harga, hama dan 
penyakit. Variabel benih (X2), pupuk kandang (X3), pupuk urea (X4), pupuk ZA (X5), dan 
tenaga kerja (X7) terdapat hubungan yang kuat atau terjadi multikolineritas. Hal ini dapat 
dilihat pada nilai Variance Inflation Factor (VIF) dimana variabel benih (X2) memiliki 
nilai sebesar 97,241; pupuk kandang (X3) sebesar 120,403; pupuk urea (X4) sebesar 
144,670; pupuk ZA (X5) sebesar 112,196; dan tenaga kerja (X7) sebesar 20,290 memiliki 
nilai VIF lebih besar dari 10. Terjadinya multikolineritas ini disebabkan karena oleh 
adanya korelasi atau hubungan antara variabel bebas. Terjadinya multikolineritas ini 
disebabkan karena oleh adanya korelasi atau hubungan antara variabel bebas. Model 
fungsi cobb douglas dalam penggunaannya harus memenuhi asumsi Ordinary Last 
Square (OLS) dan salah satunya adalah tidak ada multikolineritas antara input produksi. 
Oleh karena itu variabel benih (X2), pupuk kandang (X3), pupuk urea (X4), pupuk ZA 
(X5) dihilangkan dari fungsi produksi (Bambang Siswadi, 2018). Menghilangkan variabel 
bebas yang terindikasi multikolinearitas sehingga dikeluarkan dari model atau persamaan 
 
 
regresi bukan berarti variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel terikat 
(produksi), sebaliknya variabel bebas tersebut tetap memiliki pengaruh terhadap produksi 
sesuai dengan tanda pada koefisien regresinya. Adapun hasil analisis regresi setelah 
variabel tersebut dihilangkan dapat dilihat pada persamaan dan Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda Fungsi Produksi Cobb-Douglas Produksi 
Bawang Merah di Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu. 
Variabel Koefisien 
Regresi 
SE Coef T P VIF 
Konstanta 
Luas lahan (X1) 
Obat-obatan (X6) 
Tenaga Kerja (X7) 
2.0835 
0.13618 
0.00759 
0.64469  
0.1174 
0.06837 
0.06847 
0.05366  
17.74 
1.99 
0.11 
12.01 
0.000 
0.054 
0.912 
0.000  
 
4.127 
1.119 
4.149 
S = 0.0333246 R-Sq = 95.6% R-Sq (adj) = 95.3% 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2018. 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sudah tidak ada variabel bebas yang saling 
berhubungan kuat atau terjadi multikolineritas. Hal ini dapat dilihat pada nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) yang dimana semua variabel bebas memiliki nilai < 10. Tabel 
diatas juga menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R-sq) sebesar 95,6% yang 
artinya bahwa sebesar 95,6% faktor-faktor yang mempengaruhi produksi bawang merah 
dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel yang terdapat dalam model, 
sedangkan sebanyak 4,4% dipengaruhi oleh input produksi lain diluar model seperti, 
faktor iklim dan cuaca, hama dan penyakit serta tingkat kesuburan tanah. 
Uji Anova (Analysis of Variance) atau biasa disebut uji serempak digunakan 
untuk menguji nilai perbedaan antar variabel. Hasil akhir dari analisis Anova adalah nilai 
F test atau F hitung. Berdasarkan hasil analisis regresi, terdapat nilai F-hitung sebesar 
261.77 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000 < 0.1. Hal ini menunjukan bahwa secara 
bersama-bersama variabel bebas meliputi, luas lahan (X1) dan tenaga kerja (X7) 
berpengaruh terhadap variabel terikat atau berpengaruh terhadap produksi bawang merah 
pada tingkat kepercayaan 90%. 
Sedangkan hasil uji-t, menunjukkan bahwa secara parsial variabel yang 
berpengaruh terhadap produksi bawang merah memiliki pengaruh yang berbeda-beda. 
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien regresi dan nilai probabilitas pada hasil 
pendugaan persamaan fungsi produksi. Dari hasil analisis regresi menunjukan bahwa 
tidak semua variabel bebas berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah. Adapun 
variabel bebas yang berpengaruh terhadap produksi bawang merah yaitu luas lahan (X1), 
obat-obatan (X6), dan tenaga kerja (X7). 
Variabel luas lahan (X1) berpengaruh positif terhadap produksi bawang merah. 
Hal ini dapat dilihat pada nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,13618 yang berarti setiap 
penambahan 1% benih akan meningkatkan produksi bawang merah sebesar 0.13618%. 
Luas lahan berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah ditunjukan pada nilai 
probabilitas sebesar 0.054 < 0.1. Rata-rata luas lahan ditempat penelitian yaitu sebesar 
0,15 ha. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Klivensi I.M (2015) yang 
menjelaskan bahwa variabel luas lahan berpengaruh nyata dalam meningkatkan produksi 
padi sawah di  Desa Tompasobaru Dua Kecamatan Tompasobaru. 
Tenaga Kerja (X7), variabel tenaga kerja berpengaruh positif terhadap produksi 
bawang merah. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0.64469 
yang artinya setiap penambahan tenaga kerja sebesar 1% akan meningkatkan produksi 
bawang merah sebesar 0.64469%. Variabel tenaga kerja memiliki nilai probabilitas 
sebesar 0.000 < 0.1. Hal ini menjelaskan bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh nyata 
terhadap produksi bawang merah. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
 
 
Octasella A.A, Salmiah, dan Sri F.A  (2018) dan Klivensi I.M (2015), yang menjelaskan 
bahwa tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap peningkatan produksi di daerah 
penelitiannya masing-masing. 
 
B. Tingkat Penggunaan Input Produksi Optimum Pada Usahatani Bawang Merah  
Dalam melakukan usahatani, sering ditemui petani yang melakukan kegiatan usahatani 
berdasarkan kebiasaan dan perkiraan saja sehingga rasionalitas sering diabaikan. 
Meskipun begitu, petani tentunya menginginkan hasil dan keuntungan yang maksimal. 
Petani berargumen bahwa semakin banyak input yang digunakan maka semakin banyak 
pula hasil yang akan didapatkan. Namun ketidakseimbangan dalam penggunaan input 
produksi menyebabkan kurangnya pendapatan yang diperoleh petani. Oleh karena itu, 
untuk mengetahui pengalokasian input produksi yang dilakukan oleh petani bawang 
merah di Desa Torongrejo maka dilakukannya analisis optimasi terhadap penggunaan 
input produksi bawang merah di Desa Torongrejo. Hasil analisis optimasi penggunaan 
input produksi dipaparkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Optimasi Penggunaan Input Produksi Bawang Merah di Desa Torongrejo, 
Kecamatan Junrejo, Kota Batu 
Variabel Koefis
ien 
Y Py X Px NPMx
/Px 
Ket 
Luas 
Lahan 
0,1361
8 
 
3.820 
 
7.500 
 
0,144 
 
478.805 
 
56,6 
 
Belum 
optimal 
 
Tenaga 
Kerja 
0,6446
9 
3.820 7.500 213 50.000 1,73 Belum 
optimal 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2018. 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa luas lahan dan tenaga kerja yang tidak optimal. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai NPMx/PX dari luas lahan sebesar 56,6 yaitu > 1. Hal ini 
menunjukkan penggunaan luas lahan pada usahatani bawang merah di Desa Torongrejo 
belum optimal. Agar input luas lahan optimal diperlukan penambahan dalam 
penggunaannya. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa penggunaan lahan akan 
optimal apabila ditambah sebanyak 8,004 ha dari luasan semula sebesar 0,144 ha menjadi 
8,148 ha. 
Nilai NPMx/Px dari tenaga kerja sebesar 1,73 yaitu > 1. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan tenaga kerja pada produksi bawang merah di Desa Torongrejo belum 
optimal. Agar penggunaan tenaga kerja optimal, diperlukan penambahan jumlah hari 
orang kerja (HOK). Berdasarkan hasil perhitungan pada, diperoleh bahwa pengunaan 
tenaga kerja akan efisien apabila ditambah sebanyak 156,407 HOK dari penggunaan 
semula sebesar 213 HOK menjadi 369,407 HOK. Dengan penambahan tenaga kerja dapat 
pula meningkatkan produktivitas petani yang nantinya akan berdampak pada 
meningkatnya produktivitas, karena tenaga kerja membantu jalannya produksi. 
Meningkatnya produktivitas juga akan meningkatkan pendapatan, sehingga dapat 
diperoleh keuntungan maksimum.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, 
Kota Batu, Jawa Timur maka dapat dihasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Input produksi yang berpengaruh terhadap produksi bawang merah adalah luas lahan 
dan tenaga kerja. 
2. Input produksi pada luas lahan dan tenaga kerja usahatani bawang merah 
menunjukkan tingkatan penggunaan yang belum optimal. 
 
 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang diberikan oleh 
peneliti, diantaranya adalah penggunaan input produksi luas lahan, dan tenaga kerja perlu 
ditingkatkan agar diperoleh produksi bawang merah yang optimal. 
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